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Abstrak. Self-esteem pada remaja merupakan aspek yang penting bagi terbentuknya 

kepribadian, konsep diri, pengambilan keputusan, hubungan interpersonal, ataupun masa 

depannya. Jika remaja tidak memiliki self-esteem yang positif akan menimbulkan rasa tidak 

percaya diri, gagal, tidak bahagia, dan tidak bangga yang berdampak terhadap prestasi 

akademiknya dan mampu menimbulkan kecemasan. Di Indonesia anak dididik dengan 

kekerasan oleh orang tua atau wali mereka, khususnya kekerasan emosional yang merupakan 

salah satu bentuk kekerasan dimana perilakunya tidak disadari oleh orangtua, dan mampu 

menurunkan self-esteem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kekerasan 

emosional oleh orangtua terhadap self-esteem remaja SMA. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif metode korelasional. Data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan metode 

regresi linear sederhana. Teknik pengambilan sampel menggunakan quota sampling, dengan 

jumlah yang diperoleh sebanyak 232 remaja berusia 16-19 tahun, bersekolah, berdomisili 

Malang, dan pernah mengalami 1-2 bentuk kekerasan emosional. Skala yang digunakan yakni 

skala The Rosenberg Self-esteem (RSS), dan Emotional Abuse Questionnaire (EAQ). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara kekerasan emosional oleh 

orangtua terhadap self-esteem, yang artinya kekerasan emosional oleh orangtua tidak memiliki 

pengaruh terhadap tinggi rendahnya self-esteem pada remaja. 

 

Kata Kunci: Kekerasan Emosional, Orang tua, Remaja, Self-esteem 

 

Abstrac. Self-esteem in adolescents is an important aspect for the formation of personality, self-

concept, decision making, interpersonal relationships, or the future. If adolescents do not have 

positive self-esteem, it will lead to a sense of insecurity, failure, unhappiness, and lack of pride, 

which has an impact on their academic performance and can cause anxiety. In Indonesia, 

children are educated with violence by their parents or guardians, especially emotional 

violence is a form of violence where the behaviour is not realized by parents and can reduce 

self-esteem. This study aims to determine the effect of emotional violence by parents on the self-

esteem of high school adolescents. This type of research is a quantitative correlational method. 

The data that has been obtained is analyzed using the simple linear regression method. The 

sampling technique used accidental sampling, with the number obtained as many as 232 

adolescents aged 16-19 years, attending school, domiciled in Malang, and had experienced 1-

2 forms of emotional violence. The scales used were The Rosenberg Self-esteem (RSS) scale, 

and the Emotional Abuse Questionnaire (EAQ). The results showed that there was no 

significant influence between emotional violence by parents on adolescent self-esteem, which 

means that emotional violence by parents has no influence on the high and low self-esteem of 

adolescents. 

 

Keywords: Emotional Abuse, Parents, Adolescents, Self-esteem 
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Remaja merupakan usia transisi individu dari anak-anak menuju ke dewasa, dimana remaja 

tersebut harus mempersiapkan dirinya untuk dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat dan 

tuntutan yang muncul (Hurlock, 2003). Remaja akhir dengan usia 16-19 tahun mulai 

menunjukkan kebebasan dirinya, baik dalam hal pertemanan yang lebih selektif, citra diri, dan 

perasaan, serta memiliki kemampuan berpikir khayal dan abstrak (Yusuf, 2007). Pada remaja 

akhir tuntutan yang muncul berkaitan dengan pengambilan keputusan sendiri, baik untuk 

akademik, hubungan interpersonal, ataupun masa depannya. Remaja akhir memerlukan Self-

esteem yang positif untuk membantu mereka dalam menentukan hal yang bermanfaat bagi masa 

depan mereka. Terdapat beberapa faktor dalam mengembangkan self-esteem, seperti jenis 

kelamin dimana adanya perbedaan pandangan dan harapan antara perempuan serta laki-laki, 

tingkat intelegensi terhadap kemampuan akademik, menarik atau tidaknya kondisi fisik yang 

dimiliki, proses berinteraksi dalam lingkungan sosial, dan lingkungan keluarga yang 

merupakan  salah satu faktor utama dalam memberikan peran penting untuk pembentukan self-

esteem remaja, orangtua menjadi pendidik awal dan dasar agar anak mampu bersosialisasi 

dalam lingkungan, selain itu pola hubungan antara orangtua dengan anak dapat menjadi faktor 

yang mempengaruhi self-esteem. 

 

Self-esteem pada kebanyakan orang menjadi hal yang penting dalam berbagai aspek kehidupan. 

Dengan memiliki Self-esteem yang bagus akan menimbulkan keuntungan yang positif pada 

suatu individu tersebut, antara lain meningkatnya kesehatan mental dan fisik, mencegah dari 

kegiatan antisosial, hubungan yang baik dengan pasangan, dan performa baik di akademik 

ataupun pada pekerjaan (Orto, 2022). Menurut Rosenberg (1965) Self-esteem adalah evaluasi 

positif maupun negatif terhadap diri sendiri, bagaimana individu tersebut memandang dirinya 

akan berdampak pula pada pandangannya terhadap orang lain, sehingga Self-esteem merupakan 

aspek penting dalam terbentuknya kepribadian, dan konsep diri seseorang dalam berperilaku. 

Evaluasi yang dilakukan kepada dirinya sendiri juga mampu dipengaruhi oleh opini dari orang 

lain serta berasal dari pengalaman yang terjadi, dari hasil evaluasi-evaluasi tersebut individu 

dapat memunculkan rasa kebanggaan, keberhasilan, dan kebergunaan dari dirinya, akan tetapi 

hasil tersebut juga akan dapat memunculkan rasa yang sebaliknya. Selain itu Self-esteem 

merupakan kunci bagi seorang remaja untuk kesuksesan masa depannya (Syanti, 2019).  

 

Remaja yang mengalami self-esteem rendah akan memiliki karakteristik untuk sering 

meragukan kemampuan dirinya, merasa dirinya tidak berguna, gagal, tidak dihargai, dan tidak 

bahagia. Sehingga saat remaja memiliki self-esteem yang rendah, remaja tersebut akan 

seringkali mengalami emosi negatif (marah, kesal), tidak merasakan bangga dan puas akan hal 

yang dilakukannya, sulit untuk mengekspresikan dirinya, dan merasa sulit untuk dapat 

membahagiakan orang lain. Selain itu self-esteem yang rendah akan berdampak pula pada 

prestasi akademiknya, remaja merasa cemas akan kegagalan pada akademisnya, merasa kurang 

kompeten, malas, dan ketahanan akan belajar yang kurang (Febrina, et al, 2018). Sedangkan 

karakteristik dari remaja yang memiliki self-esteem tinggi ialah sadar akan dirinya berharga, 

percaya dan puas dengan kemampuan dirinya, tidak memiliki sikap yang sombong, dan dapat 

menghormati dirinya secara apa adanya. Jika memiliki self-esteem yang tinggi, penurunan 

stress akademik akan dialami oleh remaja tersebut sehingga dirinya memiliki keyakinan bahwa 

ia memiliki potensi dan mampu untuk menempuh pendidikan, serta munculnya rasa optimis 

pada diri. Self-esteem tinggi juga memiliki kontribusi yang positif pada meningkatnya resiliensi 

siswa di bidang akademiknya, sehingga remaja dapat menangani masalah yang muncul saat 

sedang belajar (Aza, et al, 2019). 
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Salah satu penyebab rendahnya self-esteem juga dapat dikarenakan oleh individu dengan 

masalah emosional dan perilaku yang mempengaruhi self-esteem mereka (Mwakanyamale & 

Yizhen, 2019). Pada penelitian sebelumnya ditemukan bahwa hubungan emosional yang 

rendah dengan orangtua dapat berdampak terhadap perkembangan self-esteem remaja (Malik 

& Kaiser, 2016). Perilaku orangtua yang tidak memperhatikan anaknya, membentak anaknya 

ketika salah, dan tidak mendengarkan penjelasan dari anaknya merupakan sedikit contoh dari 

penolakan yang dilakukan oleh orangtua. Penolakan atas orangtua terhadap anak akan 

mempengaruhi bagaimana anak tersebut tumbuh menjadi remaja, salah satu bentuk kekerasan 

emosional tersebut akan berdampak pada masa remaja sang anak nantinya.   

 

Bernard (Momtaz, dkk, 2022) mendefinisikan kekerasan emosional sebagai segala bentuk 

perilaku dari orang tua yang berimplikasi buruk untuk aspek emosi dan afeksi pada remaja. 

Kekerasan psikologi ini adalah tindakan yang berulang dari interaksi antara satu atau lebih 

orangtua dan anak yang menyebabkan kerusakan emosi atau psikologis kepada anak (Honor, 

2012). Selain itu beberapa ahli memberikan istilah kekerasan emosional, sebagai verbal abuse, 

penganiayaan psikologis, dan kekerasan psikologis (Glaser, 2002). Berdasarkan beberapa 

pengertian diatas, kekerasan emosional dapat disimpulkan sebagai perilaku berulang yang 

dilakukan oleh orangtua kepada anak yang memunculkan kerusakan baik dalam segi emosi atau 

psikologi, salah satu perilaku yang sering ditunjukkan ialah verbal abuse. 

 

Fenomena kekerasan emosional ini sedang marak terjadi dan banyak dialami oleh para remaja, 

hal ini dapat pula menurunkan self-esteem. Berdasarkan survei nasional, jumlah remaja yang 

mengalami kekerasan emosional berjumlah sekitar 21,48% (Mardina, 2018). Kekerasan 

emosional dapat terjadi didalam suatu hubungan, salah satunya dalam keluarga. Menurut Siegel 

& Welsh (Wulandari & Nurwati, 2018) Keluarga merupakan faktor utama dalam pembentukan 

masalah emosional pada anak yang mampu menyebabkan masalah emosional dalam jangka 

panjang. Keluarga, terutamanya orangtua merupakan interaksi terdekat yang memiliki 

pengaruh kuat mengenai keyakinan dan perilaku anak, interaksi yang terus menerus dilakukan 

pada anak seiring berjalannya waktu akan mempengaruhi pertumbuhan anak ketika remaja 

nanti (Härkönen, U. 2007). Berdasarkan data pada mayoritas orang tua di Indonesia, sekitar 

54,81 % mendidik anak mereka dengan kekerasan, hal inilah yang menjadikan kekerasan pada 

remaja dalam keluarga adalah perhatian yang serius. 

 

Kekerasan emosional sendiri memiliki berbagai dampak pada remaja. Kesari dan Valentina 

(2022) mengelompokkan dampak kekerasan emosional yang dialami oleh remaja kedalam tiga 

aspek, yakni aspek kognitif, sosio-emosi, dan perilaku. Aspek kognitif memunculkan dampak 

berupa penilaian diri yang negatif, rasa bersalah, menurunnya performa akademik, munculnya 

keinginan bunuh diri, dan rasa ketidakberdayaan. Pada aspek sosio-emosi, munculnya rasa 

kesepian, tertekan, rasa iri dengan orang lain, dan malu saat bertemu dengan orang lain. 

Sedangkan pada aspek perilaku memunculkan dampak yang negatif terhadap orang lain 

ataupun diri sendiri, seperti melukai diri sendiri, menghindari konflik, membatasi hubungan 

dengan orangtua, dan juga melampiaskan emosi kepada orang lain. 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Malik & Kaiser (2016), peneliti tersebut ingin mengetahui 

hubungan antara kekerasan emosional dengan self-esteem. Hasil dari penelitian yang dilakukan 

pada 400 subjek laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 14-18 tahun, adalah adanya 

indikasi hubungan negatif antara kekerasan emosional dengan self-esteem. Kekerasan 

emosional berdampak negatif pada Self-esteem dikalangan remaja. Anak dapat menyadari 

pernyataan yang diucapkan oleh orang tua karena anak mampu untuk mengobservasi.  Adapun 
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penelitian yang dilakukan oleh Mwakanyamal & Yizhen (2019) di negara Tanzania, dengan 

rentang umur partisipan laki-laki dan perempuan, berkisar antara 16-18 tahun, menunjukkan 

bahwa adanya hubungan yang positif antara kekerasan emosional dengan self-esteem. Pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa anak yang terkena kekerasan emosional yang tinggi akan 

memiliki Self-esteem yang rendah, dampak negatif ini muncul karena remaja tersebut 

menyadari perlakuan kasar dari orang tua, sehingga menimbulkan rasa rendah diri, dan 

meyakini bahwa dirinya tidak berharga. Penelitian lainnya, dengan 580 remaja sebagai 

partisipannya menyebutkan bahwa individu dengan tingginya kekerasan emosional akan 

memiliki Self-esteem yang rendah. Disebutkan juga bahwa individu dengan kekerasan 

emosional yang tinggi akan mengalami kecemasan sosial dan kesepian. Tidak hanya itu 

perilaku ini dapat menimbulkan perasaan tidak berharga yang menimbulkan rendahnya evaluasi 

diri (Chen & Qin, 2020).  

 

Pada sebuah Studi di Indonesia terdapat pengabaian pikiran dan perasaan si anak, hal ini 

tergambarkan dari kurangnya apresiasi orang tua terhadap anak, tuntutan akademik, serta 

pelampiasan emosi negatif orang tua. Hasil dari perlakuan tersebut adalah anak menunjukkan 

perilaku menghindar dan menangis. Tidak hanya itu kekerasan emosional yang dilakukan sejak 

kecil kepada anak akan dipraktekkan saat ia menjadi dewasa (Yudistikhar, dkk., 2022). Studi 

lainnya juga menunjukkan bahwa kekerasan verbal yang dilakukan orangtua memiliki 

pengaruh signifikan negatif antara kekerasan emosional dengan self-esteem. Semakin tinggi 

kekerasan verbal yang diterima semakin rendah pula self-esteem yang dimiliki oleh remaja, 

begitu pula sebaliknya, dari rendahnya self-esteem ini, remaja akan memiliki harga diri yang 

negatif dan menilai dirinya tidak dibutuhkan oleh orang disekitar (Amalia & Hidayat, 2023).  

 

Dari beberapa penelitian diatas diketahui bahwa kekerasan emosional memiliki hubungan 

terhadap self-esteem remaja, remaja dengan kekerasan emosional yang tinggi akan memiliki 

self-esteem yang rendah. Pada penelitian terdahulu populasi usia sampel yang digunakan  masih 

sangat luas sehingga pada penelitian kali ini, peneliti mengerucutkan usia serta domisili sampel, 

selain itu di Indonesia masih sedikit yang meneliti mengenai pengaruh antara dua variabel 

tersebut. Kekerasan emosional sendiri menjadi hal yang sering tidak disadari oleh orang tua, 

dikarenakan perilaku tersebut tidak terlihat, berbeda dengan kekerasan fisik yang terlihat. Tidak 

banyak pula yang kurang memahami bentuk dan dampak kekerasan emosional ini kepada 

perkembangan self-esteem remaja. Selanjutnya, Peneliti ingin mengetahui apakah ada pengaruh 

antara kekerasan emosional yang terutama dilakukan oleh orang tua kepada anak remaja 

terhadap self-esteem pada diri remaja SMA tersebut. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari kekerasan emosional yang dilakukan oleh 

orang tua pada Self-esteem remaja SMA. Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari hasil 

penelitian yang diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya, 

serta untuk bahan kajian lebih lanjut. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai sumber informasi untuk memahami bentuk dan pengaruh yang ditimbulkan dari 

kekerasan emosional terhadap Self-esteem remaja, dan bagi pembaca, penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk memahami bentuk dan pengaruh dari 

kekerasan emosional terhadap self-esteem, agar orangtua dan pembaca dapat lebih 

memperhatikan bentuk-bentuk kekerasan emosional beserta pengaruhnya terhadap Self-esteem 

remaja. 
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Self-Esteem 

Rosenberg (García, Olmos., dkk, 2019) menjelaskan bahwa Self-esteem ialah penilaian baik 

secara positif maupun negatif terhadap dirinya sendiri, dapat juga disebut sebagai sikap individu 

untuk menilai dirinya sendiri. Individu dengan Self-esteem yang baik akan lebih menyaring 

komentar yang berdampak positif terhadap dirinya daripada komentar yang bersifat untuk 

dirinya. Sedangkan menurut Coopersmith (1959) Self-esteem adalah evaluasi individu dan 

pandangan akan dirinya sendiri, yang arahnya merupakan penerimaan atau penolakan terhadap 

keyakinan dan kemampuan yang dimiliki. Dari penjelasan diatas Self-esteem merupakan 

penilaian personal diri terhadap kelayakan suatu individu. 

 

Aspek-aspek Self-esteem 

Menurut Rosenberg (1965), ada dua aspek mengenai self-esteem, yaitu: 

1. Self-Acceptance 

Aspek ini memiliki hubungan dengan bagaimana cara individu untuk menilai kondisi 

dirinya sendiri, yang mencakup kondisi fisik maupun sifat serta kemampuan diri 

individu. 

2. Self-Respect 

Aspek ini berhubungan dengan bagaimana seseorang memberikan penghargaan 

terhadap kemampuan-kemampuan yang dimiliki individu tersebut serta prestasi-

prestasi yang pernah dicapainya 

 

Faktor-Faktor Self- Esteem 

Berikut beberapa faktor-faktor Self-esteem yang dikemukakan oleh Ghufron, M. N., & 

Risnawita, R. (2010), yaitu: 

1. Jenis Kelamin 

Perempuan memiliki Self-esteem yang rendah daripada laki-laki, hal ini terbentuk 

karena peran orangtua, pandangan dan harapan sosial yang berbeda-beda antara laki-

laki dan Perempuan 

2. Intelegensi 

Pengukuran intelegensi didasarkan pada prestasi akademiknya, hal ini didasarkan pada 

beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa individu dengan self-esteem yang tinggi 

memiliki skor intelegensi yang tinggi, aspirasi yang baik, dan selalu berusaha dengan 

keras. 

3. Kondisi Fisik 

Individu dengan kondisi fisik yang menarik memiliki kecenderungan untuk memiliki 

Self-esteem yang lebih baik daripada individu dengan kondisi fisik yang kurang 

menarik. 

4. Lingkungan Keluarga 

Peran dari keluarga menjadi penentu dalam perkembangan Self-esteem anak. Keluarga 

menjadi sumber terdekat bagi anak, karena orangtua yang mendidik dan 

membesarkannya serta menjadi dasar untuk belajar bersosialisasi dalam lingkungan. 

Orangtua yang sering mendidik anak dengan memberikan hukuman dan larangan tanpa 

disertai alasan dapat menyebabkan anak merasa tidak berharga. 

5. Lingkungan Sosial 

Pembentukan Self-esteem didasarkan pada hasil proses lingkungan, penghargaan, 

penerimaan, dan perlakuan orang lain kepada dirinya.  
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Kekerasan Emosional (Emotional abuse) 

Honor (2012) menyebutkan bahwa kekerasan emosional ialah tindakan secara berulang dari 

interaksi antara orangtuaatau wali terhadap anak yang menyebabkan kerusakan pada emosi dan 

psikologis anak. Ada banyak sekali bentuk-bentuk kekerasan emosional yang dilakukan oleh 

orangtua atau wali kepada anak. Beberapa peneliti juga memberikan nama lain untuk kekerasan 

emosional, seperti “penganiayaan psikologis “kekerasan verbal”, dan “kekerasan psikologis”. 

Berdasarkan definisi diatas, kekerasan emosional merupakan penilaian atau persepsi mengenai 

pengalaman yang dialami atas perilaku kekerasan emosional terhadap anak yang dilakukan oleh 

orangtua. 

 

Aspek-Aspek Kekerasan Emosional (Emotional abuse) 

Terdapat 6 aspek pada Emotional abuse oleh Glaser (2011), ialah: 

1. Kekerasan secara verbal (Verbal Abuse) 

Terjadi Ketika remaja diganggu secara verbal oleh orang disekitar, terdapat banyak 

sekali macam kekerasan secara verbal, seperti a) meremehkan, sikap dari orang terdekat 

yang secara verbal memunculkan rasa rendah diri, dan tidak berharga kepada anak; b) 

Mempermalukan, anak dipermalukan atas perilaku atau tidak diterima perkataanya saat 

anak tersebut gagal dalam kesehariannya; c) nominating, memanggil anak dengan 

panggilan yang bersifat hinaan; d) mengkritik, mengkritik seluruh perilaku anak sebagai 

kesalahan; e) mengejek, sikap merendahkan atau mengejek anak. 

2. Penolakan terhadap emosi (Emotional Rejection) 

Kegagalan atau penolakan dari orangtua dalam menerima anak dan memberikan 

lingkungan yang hangat serta penuh kasih sayang kepada mereka, seperti mengabaikan, 

menolak, tidak ada respon emosional, bersikap kejam, dan dingin terhadap anak. 

3. Pemberian Kontrol berlebih (Overkontrol) 

Merampas kemandirian anak dalam memilih keinginan atau kegiatannya sendiri, selain 

itu melarang anak untuk berkomunikasi dengan teman sebaya serta mencegah anak 

untuk membuat teman dan pengalaman sosial merupakan hal yang terdapat dalam 

overcontol dari orangtua. 

4. Kurangnya kontrol (Insufficient Kontrol) 

Kegagalan orangtua untuk mengontrol perilaku anaknya, atau tidak konsistennya 

perhatian yang diberikan kepada anak, misalnya terkadang sangat obsesi dengan yang 

dilakukan anak, dilain waktu tidak memberi perhatian kepada anak. 

5. Ekspektasi yang berlebihan (Overexpectation) 

Harapan yang diberikan kepada anak secara berlebihan, seperti permintaan yang tinggi 

dari orangtua ke anak, serta pemberian keinginan yang tidak masuk akal kepada anak. 

6. Meneror (Terrorizing) 

Perlakuan kepada anak untuk memuaskan kebutuhan dari orangtua, dengan cara 

memaksa dan mengancam anak, seperti a) emotional black point, dengan memaksa anak 

melalui ancaman kelemahan atau menyebarluaskan rahasia yang dimiliki agar anak mau 

mengikuti apa yang diperintahkan; b) corrupting, dengan cara mengeksploitasi anak 

untuk mengikuti kegiatan illegal. 

 

 

 

Faktor-faktor Kekerasan Emosional (Emotional abuse) 

Terdapat 2 faktor munculnya kekerasan emosional oleh Soetjiningsih (Erniwati, & Fitriani, 

2020), yakni: 
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1. Faktor secara internal: pengalaman mendapat perlakuan kasar dari orang tua sewaktu 

kecil yang membekas, dapat mendorong tindakan tersebut dilakukan lagi kepada sang 

anak. Tingkat pemahaman orangtua terhadap kemampuan anak juga dapat memicu 

orangtua memiliki harapan yang tinggi, akan tetapi anak tidak dapat memenuhi sehingga 

orang tua yang tidak memiliki pemahaman mengenai anaknya akan menjadi agresif. 

2. Faktor eksternal: faktor ekonomi yang mengganggu suasana di rumah sehingga anak 

terkena dampaknya, faktori lingkungan, dimana orang tua mauapun orang di sekitar 

dapat mempengaruhi tingkatan kekerasan emosional pada anak. 

 

Pengaruh Kekerasan emosional (Emotional abuse) terhadap Self-esteem  

Kekerasan emosional merupakan tindakan atau interaksi yang dilakukan secara berulang oleh 

wali yang mampu menyebabkan kerusakan pada emosi serta psikologis anak (Honor, 2012). 

Pada beberapa penelitian sebelumnya, salah satu hal yang memberikan dampak negatif 

terhadap self-esteem ialah perilaku kekerasan emosional. Kekerasan emosional yang dilakukan 

oleh orang tua kepada remaja sedari kecil tanpa disadari lama kelamaan akan mempengaruhi 

self-esteem yang dimiliki oleh remaja tersebut.  

 

Pemberian kontrol dan ekspektasi yang berlebih, penolakan dan pengabaian pada emosi, 

merendahkan anak melalui verbal, dimarahi dengan nada tinggi, tidak dihargai dan juga 

kurangnya kontrol, merupakan bentuk-bentuk kekerasan emosional. Selain itu faktor-faktor 

yang mempengaruhi munculnya kekerasan emosional secara internal yang berasal dari 

pengalaman masa lalu, maupun eksternal yang bersumber dari lingkungan, orangtua, dan teman 

akan juga berdampak negatif pada self-esteem remaja, seperti munculnya perasaan tidak 

berharga, dan rasa rendah diri (Mwakanyamale & Yizhen, 2019). Orangtua merupakan 

interaksi terdekat yang memiliki pengaruh kuat terhadap keyakinan serta perilaku anak. Maka 

dari itu kekerasan emosional memiliki kaitan terhadap rendahnya penilaian diri anak karena 

anak memiliki kecenderungan untuk menginternalisasi pernyataan atau tindakan yang 

dilakukan oleh orang tua sebagai kriteria mereka untuk mengobservasi dirinya sendiri 

(Giovannoni, 1971) sehingga hal ini akan berpengaruh pada penghargaan dan penerimaan akan 

dirinya.  

 

Self-esteem yang merupakan pandangan positif ataupun negatif akan diri sendiri, akan 

berdampak pada terbentuknya kepribadian serta konsep diri seseorang dalam berperilaku 

(Rosenberg, 1965).  Pada aspek penerimaan diri dimana individu menilai kondisi fisik, sifat 

atapun kemampuan dirinya, dengan adanya penerimaan terhadap kekurangan dan kelebihan 

dirinya, remaja akan dapat memberikan penghargaan kepada kemampuan dan prestasi yang 

dimiliki. Hal ini diperlukan bagi remaja untuk dapat membantu mereka dalam penentuan 

Keputusan mereka. Selain itu lingkungan keluarga merupakan sumber interaksi dan pendidikan 

terdekat yang memiliki pengaruh kuat pada terbentuknya self-esteem anak, karena orang tua 

menjadi dasar anak untuk belajar bersosialisasi di lingkungan. Pada remaja yang masih pelajar, 

rendahnya self-esteem dapat berakibat pada prestasi akademik dan resiliensi belajar yang 

kurang (Febrina, et al, 2018). 

 

Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir membahas mengenai pengaruh kekerasan emosional oleh orangtua pada 

Self-esteem remaja 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir    

 

 

 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan Kajian teoritik dan kerangka berpikir dapat diajukan hipotesis penelitian yakni 

terdapat pengaruh kekerasan emosional oleh orang tua terhadap self-esteem remaja. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode korelasional yang bertujuan 

untuk mendeteksi seberapa jauh variasi-variasi keterkaitan suatu faktor atau lebih berdasarkan 

pada koefisiensi korelasi (Suryabata, 2003). Hasil dari penelitian akan dalam bentuk angka 

sehingga digunakan teknik statistik untuk menganalisis hasil datanya (Neuman, 2000), Data 

kuantitatif merupakan data dengan bentuk angka, atau dirubah menjadi angka (scoring). Dalam 

penelitian ini akan dilihat pengaruh antara dua variabel yang diteliti. 

 

Subjek Penelitian 

Teknik sampling yang digunakan ialah non probability sampling, pada teknik ini terpilihnya 

anggota populasi tidak dapat diketahui dan tidak seluruh populasi akan dapat menjadi sampel 

penelitian. Sedangkan pemilihan subjek pada penelitian ini menggunakan quota sampling, 

menurut Sugiyono (2016) teknik sampel ini merupakan penentuan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang disesuaikan dengan jumlah (kuota) sampel yang diinginkan. Kriteria subjek yang 

sudah ditentukan oleh peneliti, yakni remaja akhir dengan rentang usia 16-19 tahun yang 

berstatus pelajar di malang, tinggal bersama dan pernah merasakan setidaknya 1 bentuk 

skekerasan emosional dari orangtua. Dalam penelitian ini populasi remaja SMA yang diketahui 

masih aktif 2023/2024 berdasarkan data pokok Kemdikbud diseluruh malang berjumlah 17.658 

siswa, pengukuran sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin untuk menghitung minimal 

sampel jika perilaku dari sebuah populasi belum diketahui secara pasti (Nalendra, 2021) dengan 

taraf signifikansi α= 5% sehingga didapat minimal pengambilan sampel yakni 214 orang. 

 

Variabel dan Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner yang mengukur kedua variabel dalam 

penelitian, yakni variabel bebas (X) kekerasan emosional dan variabel terikat (Y) adalah Self-

esteem. Variabel kekerasan emosional diukur menggunakan terjemahan dari skala Emotional 

Abuse Questionnaire (EAQ) milik Glaser dan Wright et al dengan total 30 item, yang 

dikembangkan oleh Momtaz, Mansor, dkk (2022). Adaptasi skala dilakukan oleh Averina & 

Cahyono (2023) dengan menggunakan lima professional judgement serta memiliki angka 

reliabilitas sebesar α=0.961. EAQ digunakan untuk mengukur kekerasan emosional yang 

dialami oleh remaja berusia 12-19 tahun atau lebih. Terdapat 6 Aspek untuk mengukur 

kekerasan emosional, yakni “kekerasan verbal”, “penolakan terhadap emosi”, “pemberian 

kontrol berlebih”, “kurangnya kontrol”, “ekspektasi berlebih”’ dan “meneror” dengan 

menggunakan skor skala likert dari 0 (tidak pernah) sampai 4 (selalu).   

Emotional Abuse oleh 

orangtua 

 

Self-esteem pada 

remaja 
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Variabel Self-esteem diukur menggunakan skala The Rosenberg Self-esteem Scale (RSS) oleh 

Rosenberg (1965) untuk mengukur tingkat harga diri individu. Skala ini terdiri dari 10 item 

dengan skoring menggunakan skala likert 1 (sangat tidak setuju) sampai 4 (sangat setuju). Skala 

ini merupakan skala yang bersifat unidimensional yang terdiri dari satu dimensi saja yaitu self-

esteem. Terdapat 5 item unfavourable pada nomor item 1,3,4,7,10, dan 5 item favourable pada 

nomor item 2,5,6,8,9 yang telah diuji validitasnya menggunakan metode CFA oleh Maroqi 

(2019) dengan skor validitas skala ini ialah signifikan α =0,582. 

 

Prosedur dan Analisis Data 

Penelitian ini memiliki tiga tahapan, yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

analisis data penelitian. Tahapan pertama, peneliti melakukan peninjauan terhadap fenomena 

yang terjadi di lingkungan sekitar, dan ditemukan adanya fenomena kekerasan emosional yang 

dilakukan oleh orangtua secara tidak disadari kepada remaja, diketahui juga bahwa kekerasan 

emosional ini memiliki dampak psikologis pada self-esteem seseorang yang telah mengalami 

hal tersebut. Pada penelitian ini teori yang dikaji berfokus pada variabel kekerasan emosional 

dan self-esteem. Selanjutnya, peneliti menentukan instrumen penelitian, yaitu The Rosenberg 

Self-esteem Scale (RSS) untuk variabel Self-esteem dan Emotional Abuse Questeionare (EAQ) 

untuk variabel kekerasan emosional. 

 

Tahapan kedua yaitu pelaksanaan, peneliti melakukan persebaran kuesioner yang meliputi skala 

self-esteem dan kekerasan emosional dengan kriteria yang telah ditentukan menggunakan 

google form, persebaran skala dengan hal ini dapat memudahkan peneliti dalam mengumpulkan 

data subyek. Selanjutnya, kuesioner disebarkan melalui berbagai media sosial, seperti X 

(twitter), Instagram, dan WhatsApp. 

 

Tahapan ketiga merupakan tahap analisis data, yang dimulai dengan melakukan skoring data 

yang telah didapat. Selanjutnya peneliti melakukan analisis data dengan alat bantu statistik 

yakni Jeffrey’s Amazing Statistic Program (JASP) Versi 0.18.3.0. pada Analisa data akan 

dilakukan uji asumsi dan uji regresi linear sederhana untuk mengetahui adanya pengaruh 

kekerasan emosional oleh orang tua terhadap self-esteem remaja.  

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Responden yang diambil pada penelitian ini ialah remaja dengan rentang usia 16-19 tahun, 

bersekolah di malang dan pernah mengalami setidaknya 1 atau 2 bentuk kekerasan emosional. 

Peneliti telah mengumpulkan responden sebanyak 232 sampel yang sesuai dengan kriteria 

penelitian. Dari 232 subjek yang terkumpul, 142 sampel dengan persentase merupakan seorang 

perempuan, dan 90 sampel merupakan-laki-laki. Pada subjek berusia 16 dan 19 tahun memiliki 

persentase pengisian yang sama, sedangkan usia subjek yang dominan dalam mengisi 

merupakan usia 17 tahun kemudian dilanjutkan dengan subjek berusia 18 tahun. 

 

Tabel 1. Demografi subjek penelitian (N=232) 

Kategori Jumlah Presentase 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

 

142 

 

61,2% 
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Laki-laki 90 38,8% 

Total 232                     100% 

Usia 

16 

17 

18 

19 

 

37 

83 

77 

35 

 

15,9% 

35,8% 

33,2% 

15,1% 

Total 232 100% 

 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Tabel Penelitian 

Variabel Mean SD Kategori Frekuensi Presentase 

Kekerasan Emosional 82,80 18,99 
Rendah 

Tinggi 

51 

181 

22% 

78% 

   Total 232 100% 

Self-esteem 23,12 3,32 
Rendah 

Tinggi 

114 

118 

49% 

51% 

   Total 232 100% 

 

Berdasarkan data table diatas, dapat diketahui bahwa pada variabel kekerasan emosional, 

subjek dominan berada pada kategori tinggi dengan jumlah sebanyak 181 (78%) subjek. Begitu 

pula dengan variabel self-esteem, dimana subjek dominan pada kategori tinggi dengan jumlah 

118 (51%) subjek. Hasil tersebut menunjukkan adanya selisih yang tipis pada kategori antar 

variabel, subjek mengalami kekerasan emosional yang tinggi, akan tetapi memiliki self-esteem 

yang cukup tinggi pula.  

 

Tabel 3. Data Bentuk Kekerasan Emosional 

Kekerasan Emosional Presentase 

Bentuk kekerasan 

Kekerasan verbal 

Penolakan terhadap emosi 

Pemberian kontrol berlebih 

Kurangnya kontrol 

Ekspektasi berlebih 

Meneror 

 

53% 

52,5% 

53,9% 

45,7% 

43,1% 

15,1% 

 

Kriteria yang diperlukan sebelum mengisi kuesioner adalah pernah mengalami setidaknya 1 

atau 2 bentuk kekerasan emosional. Berdasarkan aspek, kekerasan emosional memiliki enam 

bentuk, yakni kekerasan verbal, penolakan terhadap emosi, pemberian kontrol berlebih, 

kurangnya kontrol, ekspektasi berlebih, dan meneror. Tabel diatas ini menunjukkan bahwa 
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subjek rata-rata pernah mengalami 3 sampai dengan 4 bentuk kekerasan emosional yang 

dilakukan oleh orang tua, dengan bentuk kekerasan yang dialami subjek dominan ada pada 

kekerasan verbal (53%) dan juga pemberian kontrol berlebih (53,9%). 

 

Tabel 4. Uji Normalitas 

Variabel Skewness Kurtosis Keterangan 

Kekerasan Emosional -0.259 0.263 Normal 

Self-esteem -0.074 -0.618 Normal 

 

Pada uji normalitas data tabel diatas, diketahui bahwa nilai uji kedua variabel adalah normal. 

Pengujian dengan menggunakan Skewness dan Kurtosis dapat dikatakan normal apabila nilai 

hasil Skewness yang didapatkan berada pada rentang +1, sedangkan nilai hasil Kurtosis pada 

rentang +3 (Mashrukhin, 2008). DIketahui bahwa nilai Skewness pada variabel kekerasan 

emosional (X) -0.259, dan nilai variabel self-esteem (Y) -0.074, angka signifikansi skewness 

+1, maka hasil uji skewness dapat dikatakan terdistribusi normal. Sedangkan nilai Kurtosis 

variabel kekerasan emosional (X) -0.074, dan nilai variabel self-esteem (Y) -0.618, angka 

signifikansi kurtosis +3, sehingga hasil kurtosis menunjukkan bahwa kedua variabel juga 

terdistribusi normal. 

 

Q-Q Plot Standardized Residuals 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Linearitas 

 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang diujikan memiliki 

hubungan yang linear secara signifikan terhadap variabel dependen. Uji ini digunakan sebagai 

syarat dalam analisis regresi linear. Pada grafik diatas, terlihat bahwa plot-plot yang ada pada 

gambar mendekati garis merah, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan linier antara 

variabel independent yakni kekerasan emosional dengan variabel dependen, yang merupakan 

self-esteem. Hal ini juga dapat diartikan bahwa linearitas data pada penelitian ini terpenuhi. 
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Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

ANOVA 

Model  Sum of Squares df Mean Square F p 

H₀  Regression  17.726  1  17.726  1.738  0.189  

  Residual  2008.877  197  10.197      

  Total  2026.603  198        

 

Note.  Null model includes Kekerasan Emosional 

 

 

Coefficients 

Model  Unstandardized 
Standard 

 Error 
Standardized t p 

H₀  (Intercept)  18.498  3.521    5.254  < .001  

  Kekerasan Emosional  0.052  0.039  0.094  1.318  0.189  

 

 

Selanjutnya hasil diatas (table 6) menunjukkan hasil dari analisis uji regresi yang memiliki 

tujuan untuk melihat adanya pengaruh antara variabel X yaitu kekerasan emosional terhadap 

variabel Y yaitu self-esteem. Dari uji tersebut didapatkan hasil yaitu hipotesis ditolak. Pada 

tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai F=1.738, p.189, sedangkan syarat untuk hipotesis 

diterima dalam uji regresi linear sederhana adalah nilai sig<0,005, sehingga dapat diartikan 

bahwa kekerasan emosional tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap self-

esteem.Variansi self-esteem (R2) yang dapat dijelaskan oleh kekerasan emosional sebesar 0,9%, 

sedangkan sisanya 99,1% merupakan kontribusi diluar penelitian terhadap self-esteem dengan 

persamaan regresi: Self-esteem = 18.498 + (0.052)* Kekerasan Emosional. 

 

 

DISKUSI 

 

 

Pada hasil analisis diatas menunjukkan bahwa kekerasan emosional yang dilakukan oleh 

orangtua terhadap self-esteem remaja dengan usia 16-19 tahun tidak memiliki hasil yang 

signifikan. Hal ini kemungkinan dikarenakan adanya perbedaan dalam karakteristik responden, 

dalam penelitian hanya diketahui berapa bentuk yang pernah dialami oleh subjek sehingga tidak 

diketahui seberapa parah bentuk kekerasan emosional yang dialami, dan juga tidak diketahui 

pula frekuensi dan durasi kekerasan yang dialami. Pernyataan ini sejalan dengan Rigss (2010) 

menunjukkan adanya perbedaan dalam durasi lama atau awal dimulainya kekerasan emosional 

oleh orangtua yang akan menimbulkan dampak yang berbeda-beda terhadap kondisi self-esteem 

masing-masing individu. Berdasarkan data statistik diketahui bahwa kekerasan emosional 

hanya memberikan sumbangan pengaruh sebesar 0,9% terhadap kondisi self-esteem remaja 

yang pernah mengalami kekerasan oleh orangtua. Selebihnya, 99,1% merupakan sumbangan 

pengaruh oleh faktor-faktor diluar penelitian seperti keadaaan demografi (usia, wilayah, dan 
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jenis kelamin), intelegensi, kondisi fisik, lingkungan sosial dan faktor-faktor lainnya yang 

memiliki keterkaitan dengan kondisi self-esteem individu (Gufron, & Risnawita, 2010).  

 

 

Data deskriptif juga menunjukkan bahwa kategori subjek dengan self-esteem tinggi berjumlah 

118 subjek (78%), jika dibandingkan dengan subjek yang mengalami kekerasan emosional 

tinggi yang berjumlah 181 subjek (51%), dapat dikatakan bahwa subjek dalam penelitian ini 

rata-rata memiliki self-esteem yang positif meskipun pernah mengalami kekerasan emosional 

dari orang tua yang merupakan salah satu sumber terdekat bagi remaja berinteraksi dan 

membentuk self-esteem mereka. Hal ini menunjukkan bahwa kekerasan emosional yang 

dilakukan orang tua tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tinggi rendahnya self-

esteem remaja. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil bahwa kekerasan emosional 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara langsung terhadap self-esteem, akan tetapi 

mempengaruhi secara tidak langsung pada self-esteem melalui gaya kelekatan anak terhadap 

orangtua, hal ini menunjukkan bahwa terdapat mekanisme dasar yang rumit pengaruh 

kekerasan emosional terhadap self-esteem,  kelekatan yang dilakukan sedari dini pada anak 

akan memiliki pengaruh yang positif maupun negatif pada gambaran diri maupun harga dirinya 

secara menyeluruh (Liu, Chen, dkk, 2018). Tindakan reparatif yang dilakukan oleh orang tua 

seperti meminta maaf, memeluk, serta memberikan penjelasan terhadap tindakan yang 

dilakukan akan meminimalisir efek negatif dari kekerasan emosional (Rigss, 2010). Selain itu 

pola asuh yang disesuaikan dengan kebudayaan tempat penelitian dilakukan juga mampu 

menjadi faktor untuk menormalisasikan tindakan kekerasan emosional yang dilakukan, hal ini 

sesuai dengan yang dipaparkan oleh Baiduri & Yuniar (2017) bahwa masyarakat Jawa memiliki 

tiga gaya an. Pertama, yakni pola an permisif, dimana orang tua mengabaikan dan kurang 

memperhatikan anak. Kedua, yakni memberi perintah secara jelas dan rinci, tidak emosional, 

tidak ada hukuman serta ancaman. Ketiga, yakni model pengasuhan dengan cara menakut-

nakuti, atau dalam Bahasa Jawa ngeden-ngedeni.  

 

Self-esteem berkaitan erat dengan penilaian baik secara positif maupun negatif akan dirinya, 

serta bagaimana sikap individu dalam menilai dirinya sendiri, pada remaja, self-esteem 

dikaitkan dengan pencarian identitas diri, dimana pencarian identitas diri yang positif akan 

mengarah pada berkembangnya potensi secara positif pada remaja, sedangkan pada remaja 

dengan identitas negatif akan memunculkan perilaku yang tidak baik pula (Mujiyati, & 

Adiputra, 2018). 

 

Lingkungan sosial juga merupakan salah satu faktor dalam pembentukan self-esteem, sehingga 

dapat dikatakan bahwa tidak hanya orangtua yang memiliki pengaruh pada self-esteem remaja. 

Subjek, yang merupakan remaja SMA akan lebih sering menghabiskan waktunya di sekolah, 

sehingga teman sebaya, lingkungan sekolah, dan guru juga memiliki potensi dalam 

mempengaruhi bagaimana self-esteem remaja itu terbentuk (Santrock, 2007). Penelitian yang 

dilakukan Rosita T (2015) sejalan dengan pernyataan tersebut, menunjukkan bahwa guru 

memiliki dampak pada self-esteem remaja. Penghargaan dan penerimaan diri remaja di sekolah 

akan dipengaruhi oleh bagaimana lingkungan sosial di sekitarnya menilai dirinya, dimana 

lingkungan sosial di sekolah terdiri atas guru dan teman sebaya, ketika remaja mengalami 

kekerasan emosional yang dilakukan oleh guru, remaja akan memiliki self-esteem yang negatif. 

Penelitian lainnya oleh Litasari, dkk (2022) menyebutkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara kekerasan emosional yang dilakukan orangtua kepada self-esteem remaja, hal 

ini dikarenakan, pada masa ini remaja akan lebih banyak menghabiskan waktunya bersama 
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teman sebaya di sekolah dengan membentuk sebuah peer group, dan remaja yang memiliki 

interaksi dengan banyak grup akan membentuk kepercayaan diri yang tinggi sehingga ia akan 

mampu untuk menilai dirinya secara positif serta memberikan penghargaan pada kemampuan 

yang dimiliki. Peer group menjadi lingkungan sosial terdekat bagi individu terutamanya remaja 

selain keluarga yang memegang peranan penting dalam pembentukan self-esteem remaja, dan 

proses ini terbentuk dari bagaimana seseorang memandang dan menghargai dirinya sendiri. 

Disamping itu, Peer group dinilai memiliki pengaruh terhadap perkembangan self-esteem 

remaja dengan cara remaja berinteraksi dan saling memberikan dukungan emosional dengan 

sebayanya yang mana mampu untuk mempengaruhi self-esteem remaja itu sendiri. Remaja 

berusaha untuk bertemu dan mencari individu yang memiliki pengalaman ataupun nasib yang 

sama dengan dirinya sehingga mereka akan memiliki kecenderungan untuk bergabung dalam 

kelompok pertemanan. Tidak hanya dukungan dari rekan sebayanya, peer group juga mampu 

untuk memunculkan tekanan atau penolakan dari teman sebaya yang pastinya mempengaruhi 

secara positif terhadap self-esteem dari remaja (Mutia & Sukmawati, 2019). 

Penelitian ini memberikan wawasan terkait pengaruh kekerasan emosional oleh orangtua 

terhadap self-esteem remaja, khususnya remaja SMA. Penelitian ini memiliki keterbatasan, 

antara lain adanya variabel yang mungkin lebih berpengaruh terhadap self-esteem, akan tetapi 

tidak diukur dalam penelitian yang dilakukan, seperti tidak terdeksinya intensitas dan frekuensi 

kekerasan emosional yang dialami subjek, pemilihan subjek yang menyesuaikan kriteria secara 

spesifik, dan juga pemilihan subjek pada suatu kelompok tertentu yang membuat tidak bisa 

digeneralisir. 

 

 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini tidak diterima, yakni tidak adanya pengaruh antara kekerasan 

emosional oleh orangtua terhadap remaja. Hal ini juga didukung oleh beberapa penelitian 

sebelumnya, yang menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang tidak diteliti di penelitian ini 

yang mampu memberi pengaruh lebih signifikan terhadap self-esteem remaja yang mengalami 

kekerasan emosional.  

Adapun penelitian selanjutnya, diharapkan mampu memperluas cakupan subjek penelitian, 

mulai dari kelompok usia, frekuensi perlakuan, keadaaan ekonomi, dan budaya dalam keluarga. 

Selain itu penggunaan alat ukur yang sesuai dengan tempat yang diteliti memiliki kemungkinan 

dalam perbedaan hasil penelitian, sehingga pada penelitian selanjutnya, hasil dalam penelitian 

ini dapat digunakan untuk mengembangkan penelitian dengan teori yang berbeda sehingga akan 

memberikan pandangan yang holistik terkait fenomena self-esteem dan kekerasan emosional 

pada remaja. 
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Lampiran 1. Blueprint Skala 

 

● Blue Print Skala Self-esteem  

Aspek  Favourable Unfavourable Jumlah 

Self-Acceptance 1,3,10 2,6,8 6 

Self-Liking 4,7 5,9 4 

Total item 10 item 

*Skala bersifat Unidimensional 

 

● Blue print skala Emotional Abuse Quistionnaire (EAQ)  

Aspek  Favourable Unfavourbale Jumlah 

Kekerasan Verbal (Verbal Abuse) 1-8 

- 

8 

Penolakan pada emosi (Emotional Rejection) 9-11 3 

Kontrol yang berlebihan (Overkontrol) 12-18 7 

Kurangnya Kontrol (Insufficient Kontrol) 19-23 5 

Ekspektasi yang berlebihan (Overexpectation) 24-26 3 

Meneror (Terorizing) 27-30 4 

Total item 30 Item 

*semua item merupakan favourable 
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Lampiran 2. Skala Penelitian 

 

Nama/Inisial : 

Jenis Kelamin : 

Usial  : 

Asal Sekolah :  

 

KEKERASAN EMOSIONAL 

PETUNJUK 

 

Pada bagian ini, terdapat sejumlah pertanyaan dengan pilihan jawaban dari setiap penyataan. 

Berilah tanda ceklis (✔) pada salah satu pilihan jawaban. Setiap pertanyaan terdiri dari lima 

alternatif jawaban yaitu:  

• 0 = Tidak Pernah 

• 1 = Jarang 

• 2 = Kadang-kadang 

• 3 = Sering 

• 4 = Selalu 

Tidak ada penilaian benar atau salah dalam menjawab pernyataan di bawah, sehingga Anda 

diharapkan menjawab dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  

 

No Pernyataan 0 1 2 3 4 

1 Saya bertengkar dengan orang tua saya 
     

2 

Sejak kecil, saya dicela oleh orang tua 

saya ketika berbicara atau 

berkomunikasi 

     

3 

Orang tua saya tidak pernah atau tidak 

menanggapi kata-kata saya dengan 

serius 

     

4 
Ketika saya melakukan kesalahan, saya 

disalahkan 

     

5 

Sejak kecil, saya telah diperlakukan 

dengan cara-cara yang membuat saya 

merasa tidak dihargai atau diremehkan 

     

6 

Orang tua saya pernah atau masih sering 

memanggil saya dengan nama-nama 

buruk 

     

7 

Orang tua saya pernah atau masih 

mengolok-olok perbuatan dan perkataan 

saya 

     

8 
Orang tua saya akan mengomeli apapun 

yang saya lakukan 

     

9 

Orang tua saya tidak 

mempertimbangkan komentar dan saran 

yang saya berikan 
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10 
Orang tua saya bersikap dingin pada 

saya 

     

11 
Orang tua saya menolak perasaan saya 

terhadap mereka 

     

12 

Orang tua saya atau salah satu anggota 

keluarga, pernah atau masih melarang 

saya untuk menjalin hubungan dengan 

teman-teman saya 

     

13 

Orang tua saya pernah atau masih 

melarang saya untuk berpartisipasi 

dalam kelompok sosial (Cth: klub 

olahraga, klub seni, dll.) 

     

14 

Orang tua saya meyakinkan saya untuk 

tidak menjalin hubungan dengan 

siapapun kecuali keluarga 

     

15 
Orang tua saya pernah atau masih 

mengontrol saya secara berlebihan 

     

16 

Orang tua saya tidak pernah atau tidak 

membiarkan saya mengambil keputusan 

mengenai tugas saya sehari-hari 

     

17 

Orang tua saya tidak pernah atau tidak 

memperbolehkan saya memutuskan 

bidang studi sendiri 

     

18 

Orang tua saya tidak pernah atau tidak 

membiarkan saya untuk memilih hal-hal 

pribadi saya berdasarkan selera dan gaya 

saya sendiri 

     

19 
Orang tua saya tidak pernah atau tidak 

peduli dengan apa yang saya lakukan 

     

20 

Orang tua saya tidak pernah atau 

tidakmemiliki kontrol terhadap 

hubungan saya atau apa yang saya 

lakukan 

     

21 

Orang tua saya sibuk dengan urusan 

mereka sendiri, sehingga saya tidak 

diperhatikan 

     

22 
Perilaku orang tua saya tidak dapat 

diprediksi 

     

23 

Orang tua saya terkadang sangat obsesif 

tentang apa yang saya lakukan, 

sedangkan di waktu lain mereka sama 

sekali tidak memperhatikan saya. 

Sehingga, saya bingung dengan perilaku 

mereka yang berubah-ubah 

     

24 

Orang tua saya mengharapkan saya 

dapat mencapai hasil di luar kemampuan 

belajar saya 
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25 

Orang tua saya pernah atau masih 

mengharapkan saya untuk berperilaku di 

luar kemampuan saya 

     

26 
Saya merasa bahwa saya tidak bisa 

memenuhi ekspektasi keluarga saya 

     

27 

Sejak kecil, saya dipaksa untuk 

melakukan hal-hal yang tidak dapat 

diterima oleh masyarakat (seperti 

membeli rokok) 

     

28 

Sejak kecil, saya dipaksa untuk 

melakukan hal-hal yang tidak saya 

inginkan. Jika tidak, ornag tua saya akan 

mengancam untuk mengungkapkan 

kelemahan saya di depan orang lain 

     

29 

Sejak kecil, orang tua saya telah 

mengarahkan saya untuk melakukan hal-

hal yang tidak bermoral 

     

30 

Sejak kecil, orang tua saya telah 

mengarahkan saya untuk melakukan 

kenakalan/membuat masalah 

     

 

 

SELF-ESTEEM 

PETUNJUK 

Berilah tanda ceklis (✔) pada kotak yang tersedia sesuai dengan yang anda rasakan. Terdapat 

4 pilihan jawaban yakni: 

● 1 = Sangat Tidak setuju 

● 2 = Tidak Setuju 

● 3 = Setuju 

● 4 = Sangat Setuju 

Tidak ada penilaian benar atau salah dalam menjawab pernyataan di bawah, sehingga Anda 

diharapkan menjawab dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  

No Pernyataan 1 2 3 4 

1 Secara keseluruhan, saya puas dengan diri saya     

2 Terkadang saya merasa sebagai orang yang sama 

sekali tidak baik 

    

3 Saya merasa banayak memiliki kelebihan dalam 

diri saya 

    

4 Saya mampu berbuat sebaik orang lain pada 

umumnya  

    

5 Tidak banyak yang bisa saya banggakan pada diri 

saya  
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6 Saya sangat merasa tidak berguna sama sekali      

7 Saya merasa bahwa diri saya cukup berharga, 

setidaknya sama dengan orang lain 

    

8 Saya berharap bisa lebih menghargai diri sendiri     

9 Secara keseluruhan saya mengakui bahwa saya 

adalah orang yang gagal 

    

10 Saya bersikap positif terhadap diri sendiri     

 

Lampiran 3. Hasil Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Descriptive Statistics  

  Kekerasan Emosional Self-esteem 

Valid  199  199  

Missing  0  0  

Mean  89.015  23.131  

Std. Deviation  5.749  3.199  

Skewness  -0.259  -0.074  

Std. Error of Skewness  0.172  0.172  

Kurtosis  0.263  -0.618  

Std. Error of Kurtosis  0.343  0.343  

Minimum  72.000  16.000  

Maximum  106.000  31.000  

 

 

b. Uji Linearitas 

Q-Q Plot Standardized Residuals 
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Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Self-esteem 

a. Validitas Sefls-esteem 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Y1 44.20 21.890 .483 .583 

Y2 43.93 24.133 .099 .631 

Y3 44.40 21.352 .569 .570 

Y4 43.90 23.817 .178 .622 

Y5 43.73 24.340 .084 .632 

Y6 44.00 19.448 .763 .527 

Y7 43.73 22.478 .508 .589 

Y8 44.40 29.903 -.535 .745 

Y9 43.93 20.064 .648 .545 

Y10 43.93 23.237 .290 .610 

Total 23.17 6.282 1.000 .311 

 

b. Reliabilitas Self-esteem 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.627 11 

 

Lampiran 5. Uji Valiidtas dan Reliabilitas Kekerasan Emosional 

a. Validitas Kekerasan Emosional 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 
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X1 
131.13 2954.326 .657 .753 

X2 
131.40 2881.421 .844 .747 

X3 
131.40 2916.179 .836 .750 

X4 
130.83 2962.282 .497 .754 

X5 
131.47 2889.361 .872 .747 

X6 
131.80 2855.062 .897 .744 

X7 
131.53 2899.568 .809 .748 

X8 
131.23 2913.978 .783 .750 

X9 
131.07 2938.961 .628 .752 

X10 
131.87 2907.430 .797 .749 

X11 
131.80 2883.890 .847 .747 

X12 
131.63 2923.344 .735 .750 

X13 
131.63 2876.999 .845 .746 

X14 
131.63 2898.033 .685 .748 

X15 
131.10 2923.403 .752 .750 

X16 
131.47 2905.913 .822 .749 

X17 
131.33 2882.368 .862 .747 

X18 
131.37 2928.792 .708 .751 

X19 
131.50 2910.879 .726 .749 

X20 
131.63 2927.482 .703 .751 

X21 
131.40 2915.697 .684 .750 

X22 
130.77 2971.840 .423 .755 

X23 
131.17 2941.799 .600 .752 
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X24 
130.97 2927.964 .632 .751 

X25 
131.13 2917.637 .667 .750 

X26 
130.30 3005.872 .157 .758 

X27 
132.23 2910.944 .711 .749 

X28 
132.10 2878.990 .819 .746 

X29 
133.47 3010.189 .109 .758 

X30 
132.77 2938.737 .535 .752 

Total 
66.87 754.740 1.000 .967 

 

b. Reliabilitas Kekerasan Emoisonal 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.967 30 

 

Lampiran 6. Uji Hipotesis 

Model Summary - Self-esteem  

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀  0.094  0.009  0.004  3.193  
 

Note.  Null model includes Kekerasan Emosional 

 

ANOVA  

Model   Sum of Squares df Mean Square F p 

H₀  Regression  17.726  1  17.726  1.738  0.189  

   Residual  2008.877  197  10.197       

   Total  2026.603  198         
 

Note.  Null model includes Kekerasan Emosional 

 

Coefficients  

Model   Unstandardized Standard Error Standardized t p 

H₀  (Intercept)  18.498  3.521    5.254  < .001  

   Kekerasan Emosional  0.052  0.039  0.094  1.318  0.189  
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Lampiran 7. Informed Consent 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Verifikasi Analisis Data 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Cek Plagiasi 
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Lampiran 10. Tabulasi Data Kasar Skala 

 

No 
X

1 

X

2 

X

3 

X

4 

X

5 

X

6 

X

7 

X

8 

X

9 

X1

0 

X1

1 

X1

2 

X1

3 

X1

4 

X1

5 

X1

6 

X1

7 

X1

8 

X1

9 

X2

0 

X2

1 

X2

2 

X2

3 

X2

4 

X2

5 

X2

6 

X2

7 

X2

8 

X2

9 

X3

0 

Tot

al 

Y

1 

Y

2 

Y

3 

Y

4 

Y

5 

Y

6 

Y

7 

Y

8 

Y

9 

Y1

0 

Tot

al 

1 1 0 1 2 2 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2 1 2 2 3 3 2 4 3 2 1 4 0 0 0 0 37 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 19 

2 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 0 2 2 2 84 2 3 2 3 3 3 2 2 1 3 24 

3 2 0 0 2 0 0 2 2 1 0 0 1 0 0 2 1 0 1 1 1 0 2 2 2 0 1 0 1 2 0 26 3 2 1 2 1 4 1 1 4 2 21 

4 2 0 2 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 2 2 0 0 0 1 2 0 2 0 1 0 2 0 0 0 0 20 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 26 

5 2 1 1 4 3 0 0 2 2 0 0 4 0 2 2 1 3 3 1 1 4 4 2 4 4 4 0 0 0 0 54 2 1 3 4 3 2 2 1 2 2 22 

6 2 3 3 4 3 1 2 2 3 1 3 2 2 1 4 3 3 4 2 1 1 4 4 3 3 3 0 1 0 0 68 2 3 1 3 4 2 2 1 2 2 22 

7 2 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 1 0 0 4 0 0 0 0 14 2 3 2 2 4 2 3 1 1 2 22 

8 2 4 2 4 2 1 2 3 3 1 1 1 2 0 2 1 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 0 0 0 68 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 29 

9 2 1 3 1 1 0 0 1 3 1 1 3 0 1 2 1 3 2 0 1 2 3 3 2 2 4 0 0 0 1 44 2 2 3 2 3 3 3 1 2 3 24 

10 1 0 1 2 0 0 1 2 2 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 3 2 2 3 0 0 0 0 27 2 3 3 3 2 3 2 1 3 3 25 

11 2 0 1 2 0 0 0 2 4 1 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 3 4 2 0 0 4 2 0 0 0 32 3 3 3 3 2 3 4 1 2 1 25 

12 2 3 1 3 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 2 2 2 2 1 0 0 1 3 0 0 0 0 30 2 2 3 3 1 4 3 2 4 3 27 

13 2 1 2 3 2 0 3 2 4 2 0 2 3 4 3 1 0 1 1 1 0 3 2 3 3 4 1 0 0 0 53 3 2 2 1 2 2 3 1 2 3 21 

14 3 1 1 1 1 0 2 2 2 1 0 0 0 0 0 2 0 1 1 1 1 1 0 4 4 4 0 0 0 0 33 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 26 

15 3 3 3 4 2 3 3 4 3 2 4 1 2 0 3 3 3 4 3 1 2 3 4 4 4 4 0 0 0 0 75 1 2 2 3 2 1 1 1 1 2 16 

16 2 0 3 3 2 0 1 2 3 3 2 0 2 0 0 2 1 3 2 0 2 3 1 1 1 3 2 0 0 0 44 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 26 

17 3 3 4 4 4 1 1 2 4 3 2 3 0 2 3 3 3 3 0 0 2 3 3 4 4 3 4 4 0 0 75 1 2 1 1 3 3 3 1 3 2 20 

18 3 0 2 3 1 0 2 3 1 1 0 0 0 1 2 0 0 1 3 1 1 2 2 1 1 4 0 0 0 0 35 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 25 

19 2 1 1 1 1 1 0 2 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 2 2 2 2 2 0 0 0 0 24 2 3 3 2 3 3 3 1 3 2 25 

20 2 1 4 3 3 3 3 3 4 2 0 1 1 2 3 0 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 0 0 0 0 72 2 1 1 2 2 1 3 2 1 2 17 

21 1 2 3 4 1 2 2 2 3 0 1 2 3 0 4 3 2 3 0 0 0 4 1 3 3 3 0 1 0 0 53 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 26 

22 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 59 2 1 2 2 3 2 3 3 3 2 23 

23 2 1 2 3 0 0 0 1 2 3 1 3 3 2 3 0 1 1 0 0 1 2 2 4 3 3 1 0 0 0 44 3 2 2 2 3 4 3 1 3 3 26 

24 2 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 9 2 2 1 3 2 2 3 2 1 3 21 

25 3 2 1 2 2 1 1 3 1 3 3 1 1 0 3 2 0 1 2 2 2 1 2 2 2 2 0 0 0 0 45 2 3 2 3 3 3 3 1 3 2 25 

26 2 0 3 2 2 1 0 1 2 2 2 0 0 0 1 0 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 0 0 0 0 36 2 3 3 3 3 2 3 1 3 3 26 

27 1 0 2 3 1 1 0 1 1 1 2 3 3 2 3 1 1 2 1 2 1 3 3 3 3 4 0 0 0 0 48 2 3 2 1 2 3 3 1 4 3 24 

28 2 1 2 2 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 12 3 2 3 3 2 4 3 1 3 3 27 

29 2 1 0 2 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 2 0 1 0 2 0 0 0 0 16 3 3 2 2 3 3 3 1 3 2 25 

30 2 1 3 4 1 0 1 0 3 3 3 4 4 0 4 2 0 0 4 1 3 4 4 3 3 4 0 2 0 0 63 2 3 1 3 2 1 2 1 1 3 19 

31 3 2 3 4 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 3 4 4 4 1 1 1 1 78 3 3 1 3 2 2 3 1 2 2 22 

32 1 0 1 2 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 2 0 0 2 1 1 0 1 2 2 2 1 0 0 0 0 21 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 26 

33 1 0 1 2 0 0 0 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 1 3 0 0 0 3 0 0 0 0 18 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 26 

34 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 0 1 92 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 22 

35 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 0 0 90 2 3 2 2 3 2 2 4 2 2 24 

36 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 0 0 88 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 22 

37 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 0 0 93 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 23 

38 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 0 1 93 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 21 

39 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 0 2 93 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 22 

40 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 1 0 91 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 22 

41 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 0 0 90 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 20 
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42 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 0 0 93 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 21 

43 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 0 0 93 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 21 

44 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 0 0 89 2 2 2 3 2 2 3 1 3 3 23 

45 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 4 2 2 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 0 0 90 1 3 1 3 3 2 2 1 2 2 20 

46 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 2 3 4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 3 2 2 3 2 4 0 1 88 3 2 1 3 2 3 3 1 3 4 25 

47 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 0 1 92 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 26 

48 4 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 0 1 95 3 2 3 2 3 4 3 2 4 4 30 

49 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 0 0 86 2 3 1 2 3 1 2 1 1 2 18 

50 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 3 3 2 0 96 3 3 1 1 3 4 4 1 3 3 26 

51 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 83 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

52 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 2 2 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 1 2 92 1 3 1 3 2 2 2 2 2 1 19 

53 4 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 96 2 3 2 3 2 1 1 1 1 2 18 

54 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 4 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 0 2 94 3 1 3 2 2 3 3 1 4 3 25 

55 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 0 0 95 3 1 1 4 3 1 3 2 1 2 21 

56 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 2 0 0 88 2 3 3 2 4 3 1 2 3 2 25 

57 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 2 3 2 3 4 3 4 4 3 4 2 3 2 4 3 2 0 0 89 2 3 1 4 1 4 3 1 4 1 24 

58 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 0 0 93 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 13 

59 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 0 0 98 1 3 1 2 3 1 3 1 1 2 18 

60 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 1 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 0 0 91 2 2 1 2 4 1 3 1 1 1 18 

61 2 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 0 0 96 2 3 1 1 3 1 3 1 1 2 18 

62 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 0 0 99 2 3 2 2 2 1 3 1 1 1 18 

63 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 0 0 108 1 3 1 2 3 1 3 1 1 1 17 

64 3 2 2 4 3 2 4 3 3 2 2 4 2 2 4 3 4 4 2 2 3 4 3 4 4 3 3 2 0 0 83 3 3 1 3 2 2 3 1 3 3 24 

65 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 0 0 90 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 31 

66 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 0 1 93 3 2 3 4 1 4 3 1 3 3 27 

67 4 4 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 0 1 92 4 1 4 3 2 4 3 1 4 2 28 

68 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 0 1 97 1 3 1 1 4 1 3 1 1 1 17 

69 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 0 1 103 2 3 1 2 1 1 3 1 1 2 17 

70 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 4 2 3 3 4 3 2 3 2 1 90 2 4 2 3 4 2 3 1 2 2 25 

71 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 2 0 97 2 1 4 3 1 4 3 1 4 4 27 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 0 114 1 4 1 1 2 1 4 1 1 2 18 

73 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 0 98 2 4 1 2 4 2 3 1 1 1 21 

74 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 0 94 2 2 4 2 1 3 4 1 4 2 25 

75 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 1 0 106 2 3 4 2 4 2 1 1 1 3 23 

76 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 2 0 97 3 1 3 2 2 4 2 1 4 3 25 

77 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 0 94 1 2 4 3 2 4 4 1 4 3 28 

78 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 0 95 2 1 4 3 2 4 3 1 3 3 26 

79 2 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 0 0 101 3 4 2 3 2 1 2 1 1 3 22 

80 3 2 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 0 0 92 1 1 4 3 2 4 4 2 4 3 28 

81 3 4 4 4 3 2 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 0 0 93 1 1 4 3 1 3 3 1 4 2 23 

82 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 0 0 90 2 3 2 2 2 1 3 1 3 3 22 

83 1 4 2 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 0 0 93 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 23 

84 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 0 0 98 2 2 2 3 1 3 2 1 3 3 22 

85 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 0 0 91 2 3 1 2 3 1 2 2 1 2 19 

86 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 0 0 84 2 4 2 2 2 2 1 1 3 3 22 

87 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 102 1 3 2 2 2 1 3 1 1 3 19 
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88 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 0 0 84 2 4 2 2 2 2 4 3 1 3 25 

89 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 0 0 84 3 1 3 1 3 3 4 4 3 3 28 

90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 86 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3 24 

91 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 0 0 84 1 3 2 3 1 3 4 4 3 3 27 

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 0 86 2 2 2 3 3 2 3 1 2 2 22 

93 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 0 86 3 4 3 3 2 1 3 3 1 3 26 

94 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 0 1 94 2 3 2 2 3 1 3 1 1 2 20 

95 4 2 3 3 4 2 3 4 3 3 2 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 0 1 91 2 2 2 3 2 4 3 1 3 2 24 

96 3 4 4 3 4 2 2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 0 0 92 3 1 1 3 2 2 3 1 2 4 22 

97 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 0 0 84 2 4 1 3 2 1 3 4 3 3 26 

98 2 3 4 3 4 2 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 0 0 90 2 3 1 3 2 1 3 1 2 3 21 

99 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 0 0 84 2 1 2 2 3 3 4 4 2 2 25 

100 3 2 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 2 3 0 0 90 3 2 4 2 3 3 4 1 3 3 28 

101 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 0 0 84 3 1 3 3 2 4 3 2 3 3 27 

102 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 0 0 84 2 4 2 2 3 1 3 1 2 2 22 

103 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 0 0 84 3 3 1 3 1 1 3 3 4 3 25 

104 2 3 2 4 3 2 4 3 3 2 4 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 0 0 86 3 2 3 2 2 4 3 3 4 3 29 

105 2 4 3 3 2 4 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 4 2 4 3 3 2 4 3 4 0 0 87 3 2 3 2 2 4 3 1 3 3 26 

106 2 4 3 3 2 4 3 4 2 4 3 3 2 4 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 3 0 0 86 3 2 3 1 2 4 3 1 3 3 25 

107 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 0 0 96 1 1 4 3 1 3 2 1 3 4 23 

108 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 0 0 90 2 1 4 3 2 4 2 1 3 4 26 

109 2 4 3 3 2 4 3 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 2 4 3 2 2 4 3 0 0 85 3 2 3 2 2 3 3 1 3 3 25 

110 2 4 3 3 2 4 3 2 4 3 3 2 4 2 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 2 0 0 84 3 1 3 3 1 3 3 1 3 3 24 

111 2 4 3 2 3 3 2 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 2 4 3 2 4 3 3 2 4 3 3 0 0 87 3 1 3 3 2 4 3 1 3 3 26 

112 3 4 3 2 4 3 3 2 2 4 3 4 3 2 4 3 2 4 3 3 2 4 2 3 3 2 4 3 0 0 84 2 2 3 2 2 4 3 1 3 3 25 

113 3 4 4 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 4 3 2 4 3 2 3 3 2 4 2 4 0 0 87 3 2 3 2 2 4 3 1 3 3 26 

114 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 2 3 3 2 4 3 2 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 0 0 88 2 2 3 3 2 4 3 1 3 4 27 

115 3 4 3 2 3 3 2 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 4 0 0 88 3 2 3 3 2 4 3 1 3 3 27 

116 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 2 4 0 0 89 3 2 3 2 2 4 3 1 3 4 27 

117 3 4 2 4 3 3 2 4 3 4 4 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 3 0 0 88 1 2 3 4 2 4 3 2 3 2 26 

118 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 4 3 4 4 3 2 4 0 0 90 3 2 3 3 2 4 3 1 3 2 26 

119 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 0 0 94 2 2 3 3 1 3 2 1 4 3 24 

120 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 1 0 97 2 3 1 3 2 1 3 1 2 2 20 

121 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 2 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 1 0 90 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 21 

122 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 0 0 100 2 2 2 3 3 1 2 1 1 3 20 

123 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 2 0 0 93 1 3 3 3 1 3 1 2 3 4 24 

124 4 2 4 4 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 0 0 91 2 2 1 3 2 4 3 1 3 3 24 

125 2 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 0 0 93 2 3 1 3 2 1 3 2 2 1 20 

126 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 4 2 3 4 3 2 2 4 0 0 89 3 1 3 3 3 4 3 1 3 3 27 

127 2 3 3 4 3 2 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 3 2 4 0 0 87 1 3 2 4 3 2 1 2 1 2 21 

128 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 2 4 3 4 4 3 4 0 0 93 3 1 3 4 3 4 3 1 2 4 28 

129 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 2 3 0 0 95 2 1 3 4 2 4 3 2 4 3 28 

130 3 4 2 3 4 2 2 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 0 0 92 3 3 1 4 3 4 3 1 2 4 28 

131 2 3 4 3 2 4 3 4 3 3 2 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 2 4 0 0 89 2 2 1 3 4 3 3 1 4 3 26 

132 4 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 0 0 92 2 1 4 3 2 4 3 1 3 2 25 

133 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 0 0 90 2 1 4 3 1 4 3 2 4 2 26 
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134 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 0 0 94 1 1 4 3 2 4 3 3 4 2 27 

135 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 0 0 94 1 2 4 2 2 4 2 1 3 4 25 

136 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 0 0 94 2 4 2 3 2 1 2 1 1 2 20 

137 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 0 0 84 2 1 3 3 1 3 4 2 1 3 23 

138 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 96 2 3 1 3 3 2 3 2 1 3 23 

139 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 0 0 83 2 3 1 1 3 2 2 2 1 2 19 

140 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 0 0 81 3 1 4 1 1 1 1 2 1 1 16 

141 2 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 2 0 0 78 1 2 4 3 1 4 3 2 4 2 26 

142 3 2 3 2 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 4 4 3 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 4 0 0 82 2 3 1 1 2 1 3 4 2 1 20 

143 2 3 4 2 3 4 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 4 2 3 2 2 3 4 3 2 3 4 0 0 80 2 2 4 3 1 4 3 1 3 3 26 

144 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 0 0 100 2 1 1 3 2 1 3 2 1 3 19 

145 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 2 0 0 79 3 1 4 3 1 3 3 1 4 3 26 

146 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 3 0 0 79 3 2 4 2 2 4 3 1 3 3 27 

147 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 0 0 77 1 4 1 2 3 1 3 2 2 2 21 

148 2 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 4 4 0 0 79 2 1 3 1 2 3 1 1 4 1 19 

149 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 4 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 0 1 81 1 2 4 1 1 4 3 1 4 3 24 

150 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 2 2 0 0 75 1 1 2 1 3 1 3 2 1 1 16 

151 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 2 4 3 2 2 0 1 77 2 1 4 3 2 3 1 1 4 3 24 

152 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 2 0 1 89 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 20 

153 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 1 1 88 2 1 2 3 2 2 2 1 2 3 20 

154 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 1 92 3 1 1 4 3 1 3 1 3 3 23 

155 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 0 1 89 3 2 1 3 3 4 4 2 3 3 28 

156 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 0 1 88 3 1 2 3 2 1 3 3 2 3 23 

157 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 3 0 1 91 3 2 3 2 2 1 3 1 2 3 22 

158 2 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 0 1 94 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 24 

159 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 2 3 4 2 2 3 3 4 0 0 87 2 3 4 2 3 2 3 1 2 2 24 

160 3 2 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 4 3 0 0 83 2 3 3 1 3 2 3 1 2 2 22 

161 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 0 0 87 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 21 

162 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 0 0 64 2 4 4 2 2 1 3 1 2 2 23 

163 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 4 3 2 4 3 2 2 3 4 3 2 3 4 4 2 0 0 75 2 4 3 2 3 2 2 2 1 2 23 

164 3 4 4 2 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 2 0 0 91 1 2 1 3 3 1 3 1 3 3 21 

165 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 0 0 78 2 3 4 2 3 1 3 1 1 2 22 

166 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 0 0 90 1 1 2 3 2 2 3 1 2 3 20 

167 2 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 0 0 94 3 1 1 3 3 4 3 2 1 3 24 

168 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 0 0 93 3 1 2 3 2 1 3 1 2 3 21 

169 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 4 3 3 0 0 87 2 3 4 2 3 1 3 2 1 2 23 

170 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 0 0 94 2 1 2 3 3 1 3 1 2 3 21 

171 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 0 0 92 3 1 1 3 3 4 2 1 4 2 24 

172 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 3 0 0 91 3 1 2 2 4 2 4 1 2 3 24 

173 2 4 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 3 4 0 0 83 2 3 3 2 3 1 4 2 2 2 24 

174 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 2 4 3 3 0 0 93 2 1 2 4 3 4 3 1 4 3 27 

175 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 0 0 94 3 2 1 4 3 2 4 1 2 3 25 

176 0 4 4 3 2 4 3 4 3 2 4 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 4 2 2 3 4 4 2 0 0 85 2 4 3 2 3 1 4 2 1 2 24 

177 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 0 0 90 3 1 2 3 3 2 4 1 2 3 24 

178 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 3 0 0 94 3 2 4 4 3 4 3 2 3 1 29 

179 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 0 0 82 2 4 3 2 3 1 3 1 1 2 22 
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180 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 0 0 95 2 1 2 2 3 2 3 1 2 3 21 

181 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 2 0 0 86 2 3 4 2 3 1 3 1 2 2 23 

182 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 0 0 93 1 2 4 1 2 4 4 2 4 2 26 

183 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 0 0 88 2 3 4 2 3 1 3 1 1 3 23 

184 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 0 0 93 3 2 1 2 3 1 3 2 1 3 21 

185 2 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 2 0 0 85 2 3 4 2 3 1 2 2 1 2 22 

186 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 0 0 94 3 1 4 3 1 3 2 2 3 2 24 

187 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 0 0 90 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 24 

188 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 2 0 0 93 2 2 4 2 2 4 3 1 4 3 27 

189 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 0 0 92 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28 

190 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 2 0 0 93 3 1 3 3 3 4 4 2 4 3 30 

191 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 0 0 93 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 28 

192 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 0 0 94 3 1 3 3 1 4 3 2 3 3 26 

193 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 0 0 90 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 26 

194 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 0 0 93 2 3 2 3 3 1 3 3 4 2 26 

195 3 4 4 2 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 2 0 0 91 3 1 3 3 1 3 3 1 3 3 24 

196 2 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 0 0 87 1 3 1 2 4 1 2 3 1 2 20 

197 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 0 0 90 2 3 2 3 1 1 2 2 2 3 21 

198 3 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 0 0 92 3 1 3 3 1 3 1 2 3 2 22 

199 3 2 2 4 2 2 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 4 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 2 0 82 2 3 1 1 4 1 2 2 1 2 19 

200 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 0 92 2 2 3 3 3 4 3 1 3 1 25 

201 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 0 0 93 3 1 4 3 2 4 1 2 4 3 27 

202 3 2 3 2 2 4 3 4 3 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 2 4 0 0 80 3 1 3 3 2 4 3 1 3 3 26 

203 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 0 0 92 3 2 3 3 3 2 2 2 4 4 28 

204 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 0 0 84 3 1 3 1 1 3 3 1 3 3 22 

205 4 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 0 0 85 2 1 3 2 2 3 3 1 3 2 22 

206 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 3 0 0 85 2 3 4 1 3 1 1 1 2 2 20 

207 2 3 4 3 2 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 4 4 3 0 0 84 2 3 4 1 3 1 1 1 2 2 20 

208 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 0 0 83 1 3 1 2 1 2 2 1 2 2 17 

209 2 3 4 4 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 3 0 0 84 2 3 3 1 3 2 3 2 1 2 22 

210 4 2 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 4 3 3 2 3 0 0 82 2 4 1 1 2 2 2 3 1 2 20 

211 2 3 3 3 4 2 3 4 3 2 4 4 2 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 4 0 0 85 2 3 1 1 2 1 2 2 1 3 18 

212 4 2 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 2 4 3 2 4 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 0 0 86 1 3 1 2 2 1 2 2 1 2 17 

213 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 0 0 90 2 4 3 2 2 2 3 1 2 2 23 

214 3 2 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 0 0 84 1 3 1 1 3 1 2 3 2 2 19 

215 2 4 3 2 3 4 3 2 4 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 0 0 87 1 1 3 2 2 4 2 2 3 1 21 

216 2 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 0 0 83 2 3 4 1 3 1 2 2 2 2 22 

217 3 2 4 4 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 2 0 0 85 2 3 1 2 2 1 2 4 1 2 20 

218 3 4 2 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 0 0 83 2 4 3 2 3 2 1 2 1 2 22 

219 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 2 4 2 3 2 2 0 0 81 1 3 3 2 3 2 1 2 1 2 20 

220 2 3 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 4 2 2 3 4 3 2 0 0 84 2 3 4 2 3 1 3 1 1 2 22 

221 3 4 3 2 3 4 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 2 4 3 2 3 2 3 4 4 2 2 0 0 84 2 3 4 1 3 1 2 2 1 2 21 

222 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 2 0 0 84 2 3 4 2 4 1 3 1 1 2 23 

223 3 4 3 4 2 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 4 3 4 2 3 0 0 87 3 2 3 4 2 4 3 2 3 2 28 

224 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 2 4 0 0 89 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 25 

225 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 2 4 0 0 89 2 2 2 2 2 3 3 1 4 3 24 
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226 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 2 3 2 4 0 0 91 2 3 2 1 3 2 2 1 2 1 19 

227 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 4 2 2 2 2 4 3 4 4 3 2 3 0 0 90 3 1 3 3 1 4 3 2 3 3 26 

228 4 3 4 2 4 4 3 2 4 2 2 3 2 2 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 0 0 88 1 3 1 2 2 2 2 1 2 1 17 

229 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 3 2 2 2 4 3 4 4 3 3 4 0 0 91 2 2 3 4 2 2 3 1 3 3 25 

230 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 0 0 89 3 2 1 2 2 2 3 2 1 3 21 

231 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 0 95 2 2 1 2 3 1 3 1 1 3 19 

232 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 2 2 0 90 2 1 2 3 2 2 2 2 1 3 20 

 


